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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca merupakan salah satu kegiatan berbahasa tulis yang bersifat

reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat

memperoleh informasi, memperoleh ilmu, dan pengetahuan serta pengalaman-

pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan

memungkinkan orang tersebut dapat mempertinggi daya pikir, mempertajam

pandangan, dan memperluas wawasan. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh

siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Oleh karena itu, membaca

merupakan salah satu kebutuhan manusia di zaman teknologi informasi ini.

Atas dasar itu, membaca termasuk ke dalam salah satu aspek keterampilan

berbahasa yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.1

Membaca adalah sebuah perantara, kita membaca untuk belajar.

Perintah membaca merupakan perintah yang sangat berharga yang

diperintahkan kepada manusia. Sebagaimana telah ditetapkan Allah bahwa

wahyu yang pertama diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui

perantara malaikat Jibril dibulan Ramadhan yaitu Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang

berbunyi:

الَّذِيْ عَلَّمَ ) 3(اقِْرَأوَْرَبُّكَ الاكَْرَمُ ) 2(خَلَقَ الاِنْسَانَ مِنْ عَلَق ) 1(الذَِي خَلَقَ كَ اقرَأبِاسْمِرَبِّ 
)5(یعَْلَمْ علَّمَ الاِنْسَانَ مَالَمْ ) 4(بِالْقلََمِ 

1 Mohd. Harun, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Aceh: ERA, 2007), 133.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu Yang
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qolam (pena).
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al ‘Alaq: 1-
5)

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara

mempelajarinya di sekolah. Khusus untuk sekolah dasar (SD) kelas awal,

kegiatan membaca diarahkan agar siswa mampu memahami dan melafalkan

kalimat. Untuk mencapai maksud tersebut, guru dituntut untuk mampu

membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca mereka. Tugas utama

guru yang utama adalah menggabungkan dasar-dasar kemampuan membca

yang sangat diperlukan siswa agar mereka dapat mengikuti proses

pembelajaran selanjutnya.

Pembelajaran membaca di SD mempunyai peranan penting dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran membaca, guru dapat

mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar, dan kreatifitas anak

didik. Kemampuan membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal

tersebut menunjukkan pentingnya penguasaan kemampuan membaca, karena

kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan berbahasa

dan sastra indonesia yang harus dicapai dalam jenjang pendidikan, termasuk di

jenjang sekolah dasar. Kemampuan membaca menjadi dasar yang utama tidak

hanya bagi pengajaran bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi pengajaran mata

pelajaran yang lain.

Tujuan akhir membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan

yang ada belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Banyak anak
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yang dapat membaca lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami isi

bahan bacaan tersebut. Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek

kemampuan berbahasa yang harus dikuasi oleh siswa sekolah dasar terutama

pada kelas lanjut. Melalui kegiatan ini siswa dapat memperoleh informasi

secara aktif reseptif.

Masalah keterampilan memahami isi bacaan juga terjadi di MI

Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara dengan

wali kelas V, banyak siswa kelas V yang masih belum bisa memahami isi

bacaan dengan benar. Masalah tersebut dibuktikan dengan hasil memahami

siswa kelas V ketika guru memberikan tugas untuk memahami isi bacaan,

masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Data yang didapatkan menunjukkan terdapat 7 anak mampu memahami isi

bacaan dengan menyebutkan tokoh cerita dengan benar, tema cerita dengan

tepat, latar dalam cerita dengan benar, dan amanat dalam cerita sesuai.

Sehingga mereka mendapat nilai diatas KKM dengan rata-rata nilai 80,5.

Adapun 11 anak mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu dengan rata-rata nilai

57 karena mereka memahami isi bacaan dengan menyebutkan tokoh cerita

yang kurang benar, tema cerita kurang tepat, latar cerita kurang benar, dan

amanat dalam cerita kurang sesuai.2

Berdasarkan analisis peneliti terhadap nilai evaluasi hasil belajar siswa

membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V MI

Roudlotul Banat, masalah mendasar disebabkan oleh beberapa faktor, baik

2 Data hasil nilai tugas memahami bacaan siswa kelas V MI Roudlotul Banat Sepanjand Sidoarjo.
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faktor guru maupun dari siswa sendiri. Faktor-faktor tersebut misalnya, metode

dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih konvensional, guru

hanya memberikan bahan bacaan kemudian menugaskan siswa untuk membaca

dalam hati kemudian mengerjakan tugas yang telah diberikan, hal ini diberikan

secara berulang-ulang dalam setiap pembelajaran membaca, sehingga siswa

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu minat baca siswa

rendah, bahkan cenderung ramai tidak disiplin.

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas V MI Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo dapat dilakukan dengan

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC). Hal ini dikarenakan metode Cooperative Integrated Reading And

Composition (CIRC) merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak terutama dalam membaca

pemahaman. Metode ini bersifat kooperatif sehingga dapat meningkatkan

kerjasama antar siswa, semua siswa dibimbing dan diarahkan untuk aktif dan

kreatif  sehingga waktu pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Hasil

penelitian tentang pembelajaran struktur cerita mengidentifikasikan bahwa

CIRC bisa meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah. Disamping itu,

berdasarkan pada beberapa hasil penelitian, siswa juga bisa membuat dan

menjelaskan prediksi tentang bagaimana masalah bisa diselesaikan dan

meringkaskan unsur-unsur utama suatu cerita kepada unsur cerita yang lain.

Kedua kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa.
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Sebagaimana hasil pencarian penelitan terdahulu mengenai

keterampilan membaca pemahaman melalui metode CIRC yang didapat antar

lain: Abdullah Hakim3 dan Siti Zulaekah4. Adapun untuk perbedaan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti dengan para peneliti terdahulu yaitu, Abdullah

Hakim melakukan penelitian peningkatan kemampuan membaca pemahaman

menggunakan metode CIRC. Sedangkan Siti Zulaekah menerapkan moetode

CIRC untuk meningkatkan minat dan kemampuan menulis paragraf deskriptif.

Abdullah Hakim dan Siti Zulaekah sama-sama menggunakan metode CIRC

hanya saja yang dikaji berbeda, Abdullah Hakim mengkaji tentang membaca

pemahaman sedangkan Siti Zulaekah untuk meningkatkan minat dan

kemampuan menulis paragraf deskriptif. Sedangkan peneliti menggunakan

metode CIRC untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan mengkaji masalah

tersebut melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan

Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Melalui Metode Cooperative, Integrated, Reading, And

Composition (CIRC) Siswa Kelas V MI Roudlotul Banat Sidoarjo”.

3 Abdullah Hakim, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Penggunaan Metode
Cooperative Intergrated Reading And Composition (CIRC) Bagi Siswa Kelas V SD Negeri
Temandgal Kalasan Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi,(Yogyakarta, PGSD Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014)
4 Siti Zulaekah, penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Minat dan kemampuan menulis paragraf deskriptif
mata pelajaran bahasa indonesia: studi kasus pada siswa kelas IV MI Ma’arif Klandon
Kalibawand kulon progo, (Yogyakarta, PGMI UIN Kalijaga Yogyakarta, 2012)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Roudlotul Banat sebelum

diterapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) ?

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) dalam rangka meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

di kelas V MI Roudlotul Banat ?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Roudlotul Banat sesudah

diterapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) ?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan metode

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Dengan

penggunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) diharapkan keterampilan membaca pemahaman siswa dapat

meningkat.
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa

kelas V MI Roudlotul Banat sebelum diterapkan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam randka meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia di kelas V MI Roudlotul Banat.

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa

kelas V MI Roudlotul Banat sesudah diterapkan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil

penelitiannya akurat, dan permasalahan di atas akan dibatasi pada hal-hal

dibawah ini :

1. Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan mendengarkan KD

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)

2. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas V MI Roudlotul Banat Sidoarjo

semester Genap  tahun ajaran 2015/2016, karena kelas ini terdapat

kesulitan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama pada
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peningkatan keterampilan membaca pemahaman. PTK ini dilakukan

sebanyak 2 Pertemuan , tiap pertemuan 2 jam pelajaran (dua RPP).

3. Metode yang dipakai adalah metode Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka signifikasi penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai

metode alternative dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan

dengan materi membaca pemahaman, dan menambah wawasan baru

pengembangan teori membaca pemahaman dengan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

2) Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode

pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan materi

membaca pemahaman yang lebih efektif, inovatif, dan

menyenangkan bagi siswa.

b. Bagi Siswa

1) Meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya kemampuan

membaca pemahaman.



9

2) Meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam proses

pembelajaran

c. Bagi Sekolah

1) Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan

kualitas proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran

Bahasa Indonesia tentang membaca pemahaman.

2) Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkatan

profesionalisme pendidik.


